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ABSTRAK

Nurfiyanto, M.. 2015. Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPQO), dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Syariah Mandiri Tahun 2011-
2014. Skripsi Jurusan Syari’ah dan Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi
Syariah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.

Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return On
Asset (ROA)

Bank Syari’ah Mandiri mengalami perkembangan fotal asset yang cukup
signifikan dari tahun 2011 sebesar 48,67 Triliun menjadi 66,94 Triliun pada tahun
2014. Kinerja keuangan dapat menunjukan kualitas dan kemampuan perbankan
syariah dalam memaksimalkan pengelolaan sumber dana untuk mencapai tujaun
usahanya. Kinerja keuangan bank syariah dapat dianalisis dari rasio keuangan
yang diolah dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh bank syariah. Selain
itu, dari beberapa penelitian terdahulu ditemukan adanya research gap terkait
penelitian analisis kinerja keuangan, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
pengaruh NPF, BOPO, CAR terhadap ROA pada bank syariah.

Penelitian ini menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh NPF, BOPO,
dan CAR secara simultan dan parsial terhadap ROA. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi sekaligus dijadikan sample dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan pada Bank Syariah Mandiri
dengan periode penelitian tahun 2011 sampai dengan 2014. Variabel independen
dari penelitian ini adalah NPF, BOPO, dan CAR sedangkan variabel dependennya
adalah ROA. Data yang digunakan dalam peneltian ini adalah data sekunder, yaitu
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri yang diperoleh melalui situs Bank
Indonesia. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
analisis regresi berganda dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik.
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan digunakan wji F dan untuk
mengetahui pengaruh secara parsial digunakan uji t.

Hasil peneltian menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh signifikan
terhadap ROA dengan signifikansi negatif sebesar 0,006 dan koefisien regresi
-0239. Dari hasil pengujian, BOPO memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap ROA, nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien regresinya sebesar
0,000 dan koefisien regresi -0,107. Sedangkan CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA, nilai signifikansi sebesar 0,069 dan koefisien regresinya sebesar
0,150. Secara simultan variabel yang terdiri dari NPF, BOPO dan CAR memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil analisis diperoleh nilai adjusted R?
sebesar 0,651 atau 65,1% variabel ROA Bank Syariah Mandiri dapat dijelaskan
oleh variabel independen yaitu NPF, BOPO dan CAR. Sedangkan sisanya sebesar
34,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT Bank Syari'ah
Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-
nilai spiritual. Bank Syari'ah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi
idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syari'ah mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.

Perkembangan total asset selama empat tahun terakhir dari Bank Syari’ah

Mandiri dari tahun 2011-2014 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Perkembangan Asset Bank Syari‘ah Mandiri

Tahun 2011-1014

No Tk Asset Bank s)tari‘ah
Mandiri
1 2011 48,67 Triliun
2 2012 54,23 Triliun
3 2013 58,83 Triliun
4 2014 66,94 Triliun

Sumber : Perkembangan Asset Bank Syariah Mandiri
www.syari’ahmandiri.co.id




Untuk menilai keberhasilan manajemen bank dalam mengelola dana
dilakukan penilaian kinerja yang umum dilakukan oleh perbankan adalah
dengan menilai kinerja keuangan yang umum dilakukan oleh perbankan adalah
dengan menilai kinerja keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank.
Karena kinerja keuangan dapat menunjukan kualitas dan kemampuan
perbankan dalam menggunakan dan mengelola sumber dana untuk
memperoleh laba melalui analisis terhadap laporan keuangannya. Gambaran
tentang baik buruknya suatu bank syari’ah dapat dikenali melalui kinerjanya
yang tergambar dalam laporan keuangan. ' Analisis laporan keuangan
menghasilkan informasi tentang penilaian serta ekspektasinya di masa depan.
Analisis rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis keuangan.”

Kinerja keuangan bank dapat dilihat dari laporan keuangan yang
terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, merupakan laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang terdiri dari asset, utang,
modal, dan hasil usaha. Maka salah satu cara untuk mengetahui bagaimana
perkembangan kondisi perkembangan suatu usaha itu adalah dengan
menggunakan rasio keuangan. Penilaian kinerja keuangan bank harus
didasarkan pada data keuangan yang dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan
prinsip akuntansi keuangan yang berlaku. Laporan ini merupakan data yang
paling umum yang tersedia untuk tujuan tersebut, walaupun seringkali tidak

mewakili hasil dan kondisi ekonomi.

Muhammad Manajemen dana Bank Syari‘ah (Y ogyakarta: EKONISIA, 2004),hlm.138
? Manahan P. Tampubolon, Manajemen Keuangan (Fianance Management), (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), him, 35
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Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektifitas manajemen
berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari pinjaman dan investasi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dapat bersumber dari
berbagai kinerja profitabilitas yang ditunjukkan beberapa indikator. Rasio
profitabilitas yang penting bagi bank adalah Return On Asset (ROA). ROA
penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap
total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin
baik, karena tingkat kembalian (refurn) semakin besar. Terdapat beberapa rasio
keuangan bank yang dapat mempengaruhi ROA yang diperoleh perbankan.
Namun dalam penelitian ini, hanya digunakan rasio-rasio keuangan bank yang
mempengaruhi ROA, antara lain NPF, BOPO, CAR.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengindikasikan adanya
research gap dari keempat variabel independen yang mempengaruhi ROA
bank, keempat variabel tersebut adalah:

Variabel pertama adalah Non Performing Financing (NPF). Non
Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang berkaitan
dengan pembiayaan bermasalah. Semakin tinggi NPF maka profitabilitas akan
menurun. Untuk itu diperlukan adanya pengelolaan pembiayaan yang baik agar
tidak terjadi pembiayaan bermasalah, mengingat fungsi pembiayaan
merupakan penyumbang pendapatan bagi bank. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Tri Mei Hidayati dan Dhian Dayinta Pratiwi menunjukkan




adanya NPF berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan
penelitian yang dilakukan Mabruroh menunjukkan bahwa NPF berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA Dengan adanya research gap dari penelitian
sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh NPF terhadap
ROA.

Variabel kedua adalah Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) merupakan perbandingan antara total biaya operasional dengan total
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Efisiensi operasi
dilakukan oleh bank dalam rangka mengetahui apakah bank dalam operasinya
yang berhubungan dengan usaha pokok bank dilakukan dengan benar sesuai
dengan yang diharapkan oleh pihak manajemen serta digunakan untuk
menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya
dengan tepat guna dan hasil guna. Semakin besar rasio BOPO maka semakin
kecil ROA bank, karena bank tidak dapat menekan biaya operasionalnya yang
mengakibatkan laba yang diperoleh bank juga kecil, sehingga BOPO
mempengaruhi ROA yang diperoleh bank. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lyla Rahma Adyani dan Dhian Dayinta Pratiwi yang menunjukkan
adanya pengaruh yang negatif signifikan antara BOPO terhadap ROA.
Sedangkan penelitian Bactiar Usman menunjukkan adanya pengaruh positif
signifikan antara BOPO terhadap ROA. Dengan adanya research gap dari

peneliti sebelumnya maka perlu dilakukan penelitian lanjutan.




Variabel ketiga adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan
modal bank. Semakin besar CAR maka semakin besar ROA, karena dengan
modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam menempatkan
dananya kedalam aktivitas investasi yang menguntungkan. Hasil penelitian
yang dilakukan Sedangkan Lyla Rahma Adyani dan Hesti Werdaningtyas yang
menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan antara CAR dengan
ROA. Sedangkan penleitian yang dilakukan oleh Tri Mei Hidayati
menunjukkan adanya pengaruh yang negatif signifikan antara CAR terhadap

ROA. Dengan adanya research gap tersebut, maka perlu dilakukan peneliti

lanjutan pengaruh kecukupan modal bank terhadap ROA.

BSM mencapai 70,47%. Pada akhir tahun 2012, BOPO naik menjadi 73%..

Dan pada kuartal I tahun 2013, BSM bisa memangkas BOPO menjadi
69,24%.° Tetapi BOPO tercatat meningkat tajam menjadi 93,02% pada tahun
2014 dibandingkan posisi pada kuartal III tahun 2013 yang sebesar 87,53%.
Artinya hingga tahun 2014 terjadi penurunan efisiensi kinerja keuangan BSM
seiring dengan naiknya rasio biaya operasional pendapatan operasional
(BOPO).

Sedangkan untuk rasio Non Performing Financing (NPF) pada kuartal

III tahun 2014 bertengger di level 4,23%, sementara periode yang sama tahun

® http://bisniskeuangan kompas.com/read/2013/05/13/20590223/BSM.Raup Laba Rp.255.
6 Miliar.di. Triwulan 1.2013




2013 pada level 1,59%." Pada tahun 2014 permodalan bank syariah mandiri
cukup kuvat dengan indikator rasio kecukupan modal di angka 14,81%. Pada
tahun 2014 ini, CAR berada di angka yang lebih rendah dari tahun 2013 karena
adanya peraturan mengenai perhitungan risiko operasional ke dalam bobot
perhitungan CAR.

Tercatat ROA BSM mengalami penurunan, Return On Asset (ROA)
BSM pada kuartal T tahun 2013 naik dari 1,95% menjadi 2,25%.° Dan pada
tahun 2014 Refurn On Aset (ROA) BSM berada di level 0,66%.” Melihat data
tersebut, raso NPF, BOPO, CAR dan ROA mengalami penurunan.
Kemungkinan kemungkinan adanya pengaruh antara rasio NPF, BOPO, CAR
dan ROA yang satu dengan yang lain menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil
Judul penelitian tentang; “Pengaruh Non Performing Financing (NPF),
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy

Ratio (CAR) Terhadap Return On Asset (ROA) Di Bank Syari’ah Mandiri

Tahun 2011-2014”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka peneliti merumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

¢ http://finansial.bisnis.com/read/20141105/90/270787/bank-syariah-mandiri-laba-

terkoreksi-4174-kuartal-iii2014

> http://finansial.bisnis.com/read/20150324/90/415352/bank-syariah-mandiri-jaga-car-di-
level-1301

e http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2013/04/11/16350947/Bank. Syariah. Mandiri.Ra
up.Laba.Rp.806 Miliar

7 http://www tribunnews.com/bisnis/2014/08/12/laba-bank-syariah-mandiri-turan-59
persen




1. Apakah NPF berpengaruh terhadap ROA di Bank Syari’ah Mandiri Periode
2011-2014?

2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap ROA di Bank Syari’ah Mandin
Periode 2011-20147

3. Apakah CAR berpengaruh terhadap ROA di Bank Syari’ah Mandiri Periode
2011-2014?

4. Apakah NPF, BOPO dan CAR berpengaruh secara simultan terhadap ROA

di Bank Syari’ah Mandiri Periode 2011-2014?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA di Bank Syari’ah Mandiri
Periode 2011-2014.

2. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA di Bank Syari’ah
Mandiri Periode 2011-2014.

3. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA di Bank Syari’ah Mandiri
Periode 2011-2014.

4. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh NPF, BOPO dan CAR

terhadap ROA di Bank Syari’ah Mandiri Periode 2011-2014.

D. Kegunaan Penelitian
Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapaun

kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:




1. Kegunaan Teoritis
Menambah khasanah pengetahuan dalam akuntansi dan pengetahuan
tentang kinerja keuangan yaitu khususnya NPF, BOPO, CAR terhadap ROA
di Bank Syari’ah Mandiri periode 2011-2014
2. Kegunaan Praktis
a. Kepada praktisi Bank Syari’ah Mandiri sebagai bahan masukan tentang
pentingnya elemen laporan keuangan yang diterbitkan di Bank Syariah
Mandiri.
b. Kepada pengguna jasa di Bank Syari'ah Mandiri sebagai bahan informasi

untuk mengetahui kinerja keuangan.

E. Kerangka Teori
1. Landasan Teori
Penilaian faktor-faktor kinerja keuangan meliputi penilaian terhadap faktor-
faktor rasio keuangan yaitu Non Performing Financing (NPF), Biaya
Operasioanl Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA). secara rinci faktor-faktor tersebut
dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Non Performing Financing (NPF)
Menurut Kamus Bank Indonesia, Nor Performing Financing
(NPF) atau Non Performing Loan (NPL) adalah kredit bermasalah yang
terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet.
Termin NPF diperuntukkan bagi bank umum, sedangkan NPF untuk

bank syariah. Non Performing Financing (NPF) menunjukkan




kemampuan kolektabilitas sebuah bank dalam mengumpulkan kembali
kredit yang dikeluarkan oleh bank sampai lunas. NPF merupakan
persentase jumlah pembiayaan bermasalah (dengan kriteria kurang
lancar, diragukan, dan macet) terhadap total kredit yang dikeluarkan
bank.

Oleh kebanyakan bank sentral, pembiayaan bermasalah di
kategorikan sebagai aktiva produktif bank yang diragukan
kolektabilitasnya. Untuk menjaga keamanan dana para deposan, bank
sentral mewajibkan bank umum menyediakan cadangan penghapusan
kredit bermasalah. Dengan demikian, semakin besar jumlah saldo kredit
bermasalah yang dimiliki bank, akan semakin besar jumlah dana
cadangan yang harus segera di sediakan, serta semakin besar pula biaya
yang harus mereka tanggung untuk mengadakan dana cadangan.

Berdasarkan analisa dan penilaian terhadap faktor penilaian
mengenai prospek usaha, kinerja debitur, kemampuan membayar dengan
mempertimbangkan komponen-komponen yang tidak disebutkan,
kualitas kredit ditetapkan menjadi: Lancar (pass), dalam perhatian khusus
(special mention), kurang lancar (sub standard), diragukan (doubtful),
macet (oss). Besarnya NPF dapat dirumuskan sebagai berikut:®

Total Kredit Bermasalah
Total Seluruh Kredit

NPF =

® Zainul Arifin, Op, Cit., him. 147
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b. Biaya Operasioanl Terhadap Pendapatar: Operasional (BOPO)

Penilaian efisiensi lembaga keuangan syariah di dasarkan pada 3
(tiga) rasio yaitu sebagai berikut: rasio biaya operasional terhadap
pelayanan, rasio aktiva tetap, dan rasio efisiensi staf. Menurut Bank
Indonesia, efisiensi operasi di ukur dengan membandingkan total biaya
operasi dengan total pendapatan operasi atau yang sering disebut BOPO.
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan pendapatan operasional
dalam menutup biaya operasional. Rasio yang semakin meningkat
mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat
menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola
usahanya Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO
adalah di bawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga
mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak
efisien dalam menjalankan operasinya.’

Rasio ini adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Dalam hal ini
perlu diketahui bahwa usaha utama bank adalah menghimpun dana dari

masyarakat dan selanjutnya menyalurkan kembali kepada masyarakat

I

® Ibid,,hlm. 148
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dalam bentuk kredit, sehingga beban bunga dan hasil bunga merupakan
porsi terbesar bagi bank. Rasio ini dapat dirumuskan dengan:'’

BOPO _ Biaya (Beban) Operasional

Pendapatan Operasional
c. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Aspek pertama penilaian kesehatan lembaga keuangan syariah
adalah permodalan. Penilaian dilakukandengan menggunakan dua dan
rasio kecukupan modal CAR. Baik bank maupun internasional harus
memenuhi rasio kecukupan modalnya Capital Adequacy Ratio. CAR
merupakan rasio permodalan yang menunjukan kemampuan bank dalam
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung restko kerugian dana yang di akibatkan oleh kegiatan
operasi bank. Perhitungan penyediaan modal minimum atau kecukupan
modal bank di dasarkan kepada rasio atau perbandingan antara modal
yang di miliki bank dan jumlah aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR). ' Setelah angka ATMR diperoleh maka kebutuhan modal
minimum atau CAR bank paling sedikit 8% dari ATMR. Tingginya rasio
ini dapat melindungi nasabah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
nasabah terhadap bank. Perhitungan CAR terdiri dari:"

1). Modal sendiri, yang meliputi modal inti dan modal pelengkap.

' Veithzal Rivai dkk, Op. Cit., him. 722

"' Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alvabet
cetakan 7, 2009), him, 147

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him, 104
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2). ATMR, yang terdiri dari atas jumlah antara ATMR yang dihitung
berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada neraca bank
dikalikan dengan bobot resikonya masing-masing. Selain itu, ATMR
dapat dihitung berdasarkan nilai masing-masing aktiva pada rekening
administratif bank dikalikan bobot resikonya masing-masing.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: "

_ Modal

CAR X 100 %

CAR yang merupakan indikator permodalan dijadikan variabel
yang memperngaruhi Return On Asset (ROA) didasarkan hubunganya
dengan tingkat resiko bank. Kecukupan modal berkaitan dengan
penyediaan modal sendiri yang diperlukan untuk menutup resiko
kerugian yang mungkin timbul dari pergerakan aktiva bank yang pada
dasarnya sebagaian besar dana pihak ketiga atau masyarakat. Tingginya
rasio modal dapat melindungi deposan, dan memberikan dampak
meningkatnya kepercayaan masyarakat pada bank, dan akhirnya dapat
meningkatkan ROA dan karena dengan modal yang cukup, bank dapat
melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman dalam rangka

meningkatkan profitabilitasnya.'*

B Veithzal Rivai dan Arviya Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan
Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm, 851
" Yuliyani, Hubungan Efisiensi Operasional dengan Kinerja Profitabilitas pada Sektor
Perbankan yang Go Public di BEJ, Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya, vol 5, no 10, 2007,
him, 33




d. Return On Asset (ROA)

Adalah merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Secara matematis ROA
dapat diformulasikan sebagai berikut:

_ laba bersih sesudah pajak

ROA X 100%

Total asset perusahaan

ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aktiva.
Rendahnya rasio ini disebabkan:
1). Rendahnya Basic Earning Power (BEP) perusahaan,
2). Tingginya tingkat bunga karena penggunaan kewajiban di atas rata-
rata yang menyebabkan laba bersih relatif rendah."

Apabila ROA meningkat akan meningkatkan profitabilitas yang
akan dinikmati oleh pemegang saham.'® Semakin tinggi nilai ROA
menunjukkan semakin efektif perusahaan memanfaatkan aktivanya untuk
menghasilkan laba bersih setelah pajak.

Hal ini akan semakin membuat para investor berminat untuk
memiliki saham perusahaan tersebut. ROA digunakan sebagai bahan

evaluasi manajemen untuk membawa dampak pada calon investor dan

'S Eka Arif Sandi, “Pengaruh Return On Asset, Price Book Value, Inflasi dan Nilai Tukar
Rupiah terhadap Return Saham Syariah di JII tahun 2004-2008", Skripsi Program Studi Ekonomi
Syariah, (Pekalongan, STAIN Pekalongan 2010).

16 Irma Riyani Yahya, “Analisis pengaruh price earning ratio, price to book value, debt to
equily ratio, return on assets dan net profit margin terhadap return saham di bursa efek Jakarta”
Tesis Program Pasca Sarjana Program Studi Magister Manajemen (Semarang, Universitas
Diponegoro 2005).
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atau investor untuk memiliki saham perusahaan semakin banyak. Jika
permintaan atas saham perusahaan semakin banyak maka harga saham
perusahaan tersebut di pasar modal cenderung meningkat. Semakin
meningkatnya daya tarik investor maka harga saham juga akan
cenderung meningkat.'” Pengembalian atas aktiva atau modal berguna
bagi evaluasi manajemen, analisis profitabilitas, peramalan laba, serta
perencanaan dan pengendalian. Menggunakan angka pengembalian atas
aktiva modal untuk tujuan tersebut membutuhkan pemahaman mendalam

mengenai ukuran

2. Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian ini telah ada beberapa peneliti yang telah
melakukan penelitian dengan tema yang sama. Penelitian-penelitian
terdahulu ini berguna sebagai masukan-masukan agar dapat memberikan
arahan kinerja dan penguatan definitif pada penelitian ini.

Hesti Werdaningtyas meneliti tentang Faktor yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Take Over di Indonesia. Penelitian ini menggunakan
variabel terikat yaitu ROA dan variabel bebas yaitu pangsa asset, pangsa
dana, pangsa kredit, CAR, LDR. Alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Variabel bebas yang signifikan positif

adalah CAR. Variabel bebas yang negatif signifikan adalah LDR.

Saniman Widodo, “Analisis Pengaruh Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas dan Rasio
Pasar Terhadap Return Saham Syariah Dalam Kelompok Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2003-
2005 Tesis Program Pasca Sarjana Program Studi Magister Manajemen (Semarang, Universitas
Diponegoro 2007).
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Sedangkan variabel yang tidak signifikan adalah pangsa asset,pan o da

dan pangsa kredit."®

yang Mempengaruhi Profitabilitas. Metode analisis menggun;kaﬁ“:rfergresi
berganda, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CAR dan FDR
(Financing to Deposit Ratio) tidak berpengaruh signifikan positif terhadap
profitabilitas (ROA) bank. Sedangkan NPF dan BOPO berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank."

Tri Mei Hidayati meneliti pengaruh Rasio Efisiensi, Likuiditas dan
Solvabilitas Terhadap Profitabilitas. Objek yang dianalisis pada penelitian
ini adalah Bank Syariah Mandiri dengan data laporan keuangan periode
September 2007 — Mei 2009. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
hasil pengujian seluruh variabel independen terhadap variabel dependen
diperoleh hasil bahwa variabel independen yang paling berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROE) adalah variabel dari rasio solvabilitas yaitu
CAR dengan nilai signifikansi sebesar 0,002.%

Dhian Dayinta Pratiwi menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio
(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)

terhadap Return On Asset (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas Bank

'® Hesti Werdaningtyas, 2002. “Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Take Over
Pramerger di Indonesia.” Jurnal Manajemen Indonseia, Vol. 1 No. 2, pp. 24-3

¥ Lyla Rahma Adyani, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro 2011

* Tri Mei Hidayati, “Pengaruh Rasio Efisiensi, Likuiditas dan Solvabilitas T. erhadap
Profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Periode September 2007 — Mei 2009”. Skripsi STAIN
Pekalongan Jurusan Ekonomi Syariah .2011
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Umum Syariah di Indonesia periode 2005-2010. Data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari data Laporan Keuangan Publikasi Tri
wulanan Bank Umum Syariah periode 2005-2010. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi tidak
signifikan. Variabel BOPO dan NPF berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA Bank Umum Syariah. Sedangkan variabel FDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. Kemampuan
prediksi dari keempat variabel tersebut terhadap ROA sebesar 67,2%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.21

Bahtiar Usman meneliti Pengaruh Rasio Keuangan dalam
Memprediksi Perubahan Laba pada Bank-Bank di Indonesia, dimana rasio-
rasio yang digunakan adalah: Quick Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR),
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Net Interest Margin
(NIM), Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO), Capital
Adequancy Ratio (CAR), Leverage Multipler, Non Performing Loan (NPL)
dan Deposit Risk Ratio (DRR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
variable independen tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
laba bank satu tahun mendatang kecuali quick ratio.”

Mabruroh menganalisis Manfaat dan Pengaruh Rasio Keuangan
Dalam Analisis Kinerja Keuangan Perbankan. Obyek penelitian yang

digunakan adalah bank-bank yang go publik di BEJ selama periode tahun

2 Dhian Dayinta Pratiwi, 2011 “Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR Terhadap ROA
Bank Umum Syari’ah ”. Skripsi Universitas Diponegoro Fakultas Ekonomi Dan Bisnis. 2012

?? Bahtiar Usman, 2003. ”Analisis Ratio Keuangan Dalam Memprediksi Perubahan Laba
Pada Bank-Bank di Indonesia”. Media Riset Bisnis dan Manajemen. Vol 3, No 1, April 2003
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1999- 2000 sebanyak 22 bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan variabel CAR, LDR dan GWM, ROA dan ROE, NPL dan PPAP,
BOPO dan NIM berpengaruh terhadap ROA. Secara parsial variabel ROA,
ROE, CAR, PPAP dan BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA

sedangkan NPL dan NIM berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA”

# Mabruroh. 2004. Manfaat dan Pengaruh Rasio Keuangan dalam Analisis Kinerja
Keuangan Perbankan. Benefit. Vol .8, No.1, Juni 2004.
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3. Kerangka Pemikiran

Pada umumnya keberhasilan suatu perbankan ditunjukkan pada
usaha memperoleh laba yang merupakan kelebihan atas seluruh biaya
operasionalnya sehingga dapat dipergunakan untuk biaya yang lain atau
untuk dana pembangunan dan kesejahteraan para anggotanya. Selain itu,
perbankan akan mampu menjaga kelangsungan hidupnya apabila
memperhatikan kinerja keuangan.

Analisis kinerja keuangan merupakan sarana untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan perbankan mampu memberikan keuntungan
bagi pihak-pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung
terhadap operasional perbankan syariah yang bersangkutan.

Penilaian tingkat kinerja bank dilakukan dengan rasio keuangan
yang meliputi Net Profit Financing (NPF), Beban Operasional Pembiayaan
Operasional (BOPQO), Current Asset Ratio (CAR) dan Return On Asset
(ROA) sesuai dengan surat edaran Bank Indonesia. Berdasarkan nilai yang
diperoleh, dapat diambil kesimpulan mengenai kinerja bank yang di
sesuaikan dengan kriteria yang diberikan oleh Bank Indonesia.

Sebagai dasar dalam mengarahkan pemikiran dalam penelitian
untuk penilaian tingkat kinerja bank, maka digunakan kerangka pemikiran

sebagai berikut:




23

Gambar 1.1
Kerangka Berpikir
NPF ||
’ BOPO ROA

/

CAR [

a. Hubungan NPF dengan ROA

Rasio NPF pada analisa laporan keuangan perbankan akan mempengaruhi
laba bank tersebut karena salah satu core business bank syari’ah adalah
menyalurkan pembiayaan. NPF merupakan indikator tingkat kelancaran
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syari’ah kepada masyarakat. Tinggi
rendahnya NPF akan berpengaruh pada tingkat imbal hasil atau return bank
syari’ah.
b. Hubungan BOPO dengan ROA

Rasio BOPO menunjukkan tingkat efisiensi bank syari’ah dalam
mengelola keuangannya. Semakin efisien bank syari’ah dalam me-manage beban
perusahaan akan berpengaruh pada laba perusahaan. Perkembangan bank syari’ah

dapat dianalisa dari tingkat laba perusahaan dan perkembangan asetnya.




c. Hubungan CAR dengan ROA

Rasio CAR merupakan indicator kesehatan bank syari’ah dari sisi
likuiditas. Kecukupan modal bank syari’ah akan mempengaruhi kinerja sirkulasi
keuangan bank tersebut. Perputaran dana masyarakat baik yang dihimpun ataupun
yang disalurkan dapat berjalan dengan baik jika kecukupan modal terpenuhi. Jadi,
kecukupan modal bank syari’ah sangat berkaitan dengan sirkulasi keuangan bank.
Jika sirkulasi keuangan baik tentunya akan berpengaruh terhadap tingkat return
bank tersebut.
d. Hubungan NPF, BOPO dan CAR dengan ROA

Rasio ROA adalah salah satu indikator untuk menganalisa perkembangan
bank syari’ah. Perkembangan bank syari’ah dari sisi kinerja keuangan tidak bisa
terlepas dari kinerja manajerial bank syari’ah. Manajemen dalam mengatur
keuangan bank syari’ah tentunya akan memperhatikan tingkat resiko usaha,
tingkat efisiensi dan tingkat likuiditas kas yang dalam hal ini dapat dianalisa
melalui indikator NPF, BOPO dan CAR bank syari’ah. Jadi ketiga indikator
tersebut sangat berkaitan erat dengan usaha manajerial untuk mencapai tujuan
profitabilitas Bank Syariah. Jika indikator NPF, BOPO dan CAR dalam kondisi

baik tentunya akan berpengaruh pada tingkat profitabilitas Bank Syariah tersebut.

4. Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara dari dua variabel atau lebih yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Adapun hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho;:  NPF tidak berpengaruh terhadap ROA




Hay:

HOzﬁ

Haz :

HO3I

Haj:

H04I

Hay:

F. Metode Penelitian

1.
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NPF berpengaruh terhadap ROA

BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA
BOPO berpengaruh terhadap ROA
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA
CAR berpengaruh terhadap ROA

NPF, BOPO dan CAR secara simultan tidak berpengaruh terhadap ROA

Pendekatan dan Jenis Penelitian

oA

Pendekatan penelitian yang digunakan, yakni be;dckatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian berdasarkan data yang
sudah ada dan mencari sample. Pendekatan kuantitatif menekankan
analisisnya pada data-data numeral (angka) yang diolah dengan metode
statistika. Data-data numeric (angka) berupa data angka rasio Nown
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Return On
Asset (ROA), yang selanjutnya data-data diolah dengan analisis statistik
untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri.
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan/mengubah nilai.

Variabel dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu variabel independen atau
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variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen
atau variabel terikat yaitu variabel akibat.’* Variabel independen atau
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel X, = Non Performing Financing (NPF)
Aktiva produktif bermasalah (NPF) merupakan aktiva
produktif dengan kualitas aktiva kurang lancar, diragukan, dan macet.
NPF dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Total Kredit Bermasalah
Total Seluruh Kredit

NPF

b. Variabel X, = Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO)

Merupakan rasio yang membandingkan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Biaya (Beban) Operasional
Pendapatan Operasional

BOPO

¢. Variabel X3 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

Adalah merupakan rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan resiko
kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. CAR dapat

dirumuskan

2 Ibid, him, 42
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_ Modal

CAR X 100 %

d.  Variabel Y = Return On Asset (ROA)
Adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
dengan aktiva yang dimilikinya. ROA juga merupe_lkan
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva.

ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:

laba bersih sesudah pajak

ROA= X 100 %

Total asset perusahaan
Rasio ini dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan
keuangan. Rasio ini sangat penting, mengingat keuntungan yang

memadai.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data pokok secara tertulis dengan
cara melihat catatan atau arsip yang ada pada perusahaan. Pengumpulan
data yang dilakukan penulis dengan melihat dan mencatat data yang
bersumber dari Laporan Keuangan Publikasi Bank Syari’ah di‘ Website
Bank Indonesia www.bi.go.id.

b. Studi Pustaka

Studi ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang 7
berhubungan dengan masalah yang diteliti, dasar-dasar te&itié nt
diperoleh dari literatur-literatur, majalah-majalah ilmiah maupun
tulisan-tulisan lainnya yang berhubungan NPF, BOPO, CAR dan ROA.

4. Teknik Pengambilan Data
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
sekunder berupa laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri Periode
2011-2014. Data yang diperoleh diambil melalui dokumentasi Bank
Indonesia serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Jenis laporan
yang digunakan antara lain ikhtisar keuangan, neraca keuangan, data dan
laporan laba rugi.
5. Teknik Analisis Data
a. Up Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini model analisis yang di gunakan adalah

regresi untuk menguji hipotesis. Sebelum melakukan uji ini yang diuji
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terlebih dahulu adalah asumsi klasik, karena secara teoritis model

regresi penelitian ini akan menghasilkan nilai parameter apabila asumsi

klasik regresi terpenuhi. Pada penelitian ini dilakukan empat pengujian

asumsi klasik, yaitu normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan

heterokedastisitas.”

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi, variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi
normal atau tidak Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel dependen dan variabel
independen keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.
Normalitas data salah satunya dapat dilihat dari grafik histogram
atau grafik normal p-p plot.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang ditujukan untuk

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas (independen) atau tidak. Uji multikolinearitas
dilakukan dengan menghitung nilai tolerance danvarianceinflation
factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Jika nilai tolerance
> 010, maka tidak terjadi multikolinearitas atau dengan melihat

nilai VIF, jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

»* Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: BP. UNDIP
2005), him, 85
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu
model regresi linear ada korelasi antara pengaggu pada atau antara
anggota serangkaian observasi yang tersususn dalam rangkaian
waktu (time series). Untuk menguji adanya autokorelasi di gunakan
metode Durbin Watson (Uji DW).

Uji durbin Watson hanya di gunakan untuk autokorelasi
tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel
lagi di antara variabel independen.

Kriteria:
a. Nilai dl < DW <du, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi aoutokorelasi positif pada model regresi.
b. Nilai dl < DW >du, maka disimpulkan bahwa terjadi
autokorelasi positif pada model regresi
Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Cara untuk mendeteksinya adalah dengan cara melihat grafik
scatterplot antara nilai, prediksi variabel terikat (Z-PRED) dengan

residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas




[95)
(O9)]

dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y
pred — Y sesungguhnya) yang telah distudentized, dengan
pengambilan keputusap sebagai berikut :

(1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar dan
menyempit)

(2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

b. Analisis Regresi Linear Berganda
Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan
(pengaruh) antara variabel independen dengan variabel dependen. fe
Penelitian ini akan menguji analisis pengaruh NPF (X;), BOPO (X,),
dan CAR (Xs) terhadap ROA (Y) Bank Syari’ah Mandiri Periode 2011
— 2014 dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX;+bX; +b:Xsz+e

% Tbid., him.105
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Di mana:
Y = adalah variabel ROA
a = adalah koefisien konstanta
X, = adalah variabel NPF
X, = adalah variabel BOPO
X3 = adalah variabel CAR
e = adalah error
Penelitian ini menggunakan perhitungan SPSS for Windows
versi 23.
c. Pengujian Hipotesis
a. Ujit (wi parsial)
Uji statistik t ini pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas (independen) secara parsial dalam
menerangkan variasi variabel dependen yang dapat di gunakan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.
Ho1: NPF tidak berpengaruh terhadap ROA
Ha,;: NPF berpengaruh terhadap ROA
Hy,: BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA
Hay: BOPO berpengaruh terhadap ROA
Hos: CAR tidak berpengaruh terhadap ROA

Has: CAR berpengaruh terhadap ROA
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b. Uji F (F-test)
Uji statistik F ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh empat variabel (independen) kategorikal (7hree Ways
ANOVA) dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam
penelitian ini statistk F digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, yaitu:
Hos: NPF, BOPO dan CAR secara simultan tidak berpengaruh
terhadap ROA
Has;: NPF, BOPO dan CAR secara simultan berpengaruh terhadap.
ROA ‘
c. UjiR?

Adalah R? adalah perbandingan antara Vari.as"i::-: Yy@ng
dijelaskan oleh X; dan X, secara bersama-sama di banding dengan
variasi total Y. Jika selain X; dan X, semua variabel di luar model
yang di wadahi dalam E dimasukkan ke dalam model, maka nilai
R* akan bernilai 1. Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan
oleh variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model.

Semakin besar n (ukuran sampel) maka nilai R” cenderung
makin kecil. Sebaliknya dalam data runtun waktu (time series)
dimana peneliti mengamati hubungan dari beberapa variabel pada
satu unit analisis (perusahaan atau negara) pada beberapa tahun

maka R’ akan cenderung besar. Hal ini disebabkan variasi data
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yang relatif kecil pada data runtun waktu yang terdiri dari satu unit

analisis saja.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengadakan pembagian secara

sistematis.

Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran

pembahasnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB III

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
Kerangka Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang uraian mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti yaitu penjelasan tentang rasio
keuangan, meliputi: Tinjauan Umum berupa pengertian NPF,
BOPO, CAR terhadap ROA.

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum Bank Syariah
Mandiri, meliputi: sejarah Bank Syariah Mandiri, struktur
organisasi Bank Syariah Mandiri Visi, Misi Tujuan Bank Syariah

Mandiri, dan Produk Bank Syariah Mandiri.




BAB IV

BAB V

- ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil analisis data, yang terdiri dari Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap Return On Asset (ROA) di Bank Syariah Mandiri periode
2011-2014

: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari isi skripsi, yang menguraikan

kesimpulan dan saran.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Bank Syari’ah

Mandiri periode 2011-2014 tentang pengaruh NPF, BOPO dan CAR terhadap

ROA dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. NPF memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian

2.

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006 dengan nilai koefisien regresi
-0,239. Hasil negatif dan signifikan tersebut mengindikasikan bahwa NPF
berpengaruh terhadap ROA dengan hubungan tidak searah.

Dari hasil perhitungan statistik diperoleh bahwa BOPO memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000.
Sedangkan koefisien regresinya sebesar -0,107. Hal ini menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan hubungan
saling berkebalikan.

CAR memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil perhitungan
statistik dibuktikan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,069. Sedangkan koefisien
regresinya sebesar 0,150. Hal ini menunjukkan bahwa CAR tidak

berpengaruh terhadap ROA dengan hubungan searah.

82
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Secara simultan variabel yang terdiridari NPI', BOPO dan CAR memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
adjusted R” sebesar 0,651. Hal ini berarti 65,1% variasi profitabilitas Bank
Syariah Mandiri yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent
yaitu NPF, BOPO dan CAR. Sedangkan sisa (100% - 65,1%= 34,9%)

dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan di

atas, maka disarankan sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya perlu menambah variabel independen
lainnya seperti FDR, Tingkat bagi hasil simpanan, NOM (Net Operating
Margin) yang berpengaruh terhadap harga saham, tidak hanya pada
variable NPF, BOPO, CAR.

Untuk penelitian selanjutnya perlu menambah jangka waktu data
penelitian dengan menambah hingga masa 5-10 tahun kebelakang agar

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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BEBAN OPERASIONAL DAN PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO)
BANK SYARI’AH MANDIRI TAHUN 2011-2014

(Dalam Jutaan Rupiah)

BULAN | OprmASIONAL | oPERASIONAL | OO
Jun-11 2.194.157 1.027.450 | 46.83%
Jul-11 2.593.406 1.201.836 | 46.34%
Aug-11 3.024.825 1.402.516 | 46.37%
Sep-11 3.434.402 1.606.959 | 46.79%
Oct-11 3.870.024 1.796.562 | 46.42%
Nov-11 4.330.950 2.015.242 | 46.53%
Dec-11 4.994.412 2437910 | 48.81%
Mar-12 1.403.164 655.458 | 46.71%
Apr-12 1.871.863 868.568 | 46.40%

May-12 2.367.684 1.089.743 | 46.03%
Jun-12 2.853.012 1.328.011 | 46.55%
Jul-12 3.361.927 1.588.945 | 47.26%
Aug-12 3.844.064 1.824.864 | 47.47%
Sep-12 4.343.940 2.082.201 | 47.93%
Oct-12 4.870.133 2.340.521 | 48.06%

Nov-12 5.389.420 2.604.629 | 48.33%
Dec-12 5.974.360 2925962 | 48.98%
Jan-13 540.249 268.908 | 49.77%
Feb-13 1.044.682 504.119 | 48.26%
Mar-13 1.562.465 739.864 | 47.35%
Apr-13 2.123.646 1.073.347 | 50.54%

May-13 2.695.222 1.461.743 | 54.23%
Jun-13 3.289.678 1.814.429 | 55.16%




Jul-13 3.851.128 2.177.595 | 56.54%
Aug-13 4.362.032 2465712 | 56.53%
Sep-13 4.981.557 2.842.407 | 57.06%
Oct-13 5.600.358 3.218570 | 57.47%
Nov-13 6.224.103 3.610.970 | 58.02%
Dec-13 6.864.490 3.639.784 | 53.02%
Jan-14 677.473 387.552 | 57.21%
Feb-14 1.200.979 641906 | 53.45%
Mar-14 1.938.258 1.066.225 | 55.01%
Apr-14 2.281.126 1.104.434 | 48.42%
May-14 2.808.782 1.620.386 | 57.69%
Jun-14 3.374.232 1.927.681 | 57.13%
Jul-14 3.950.676 2.246.903 | 56.87%
Aug-14 4.514.432 2.532.054 | 56.09%
Oct-14 5.663.634 3.183.125 | 56.29%
Nov-14 6.305.216 3.597.757 | 57.06%
Dec-14 6.851.461 4.255.014 | 62.10%




CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)

BANK SYARI’AH MANDIRI TAHUN 2011-2014

(Dalam Jutaan Rupiah)

BULAN MODAL ATMR CAR
Jun-11 2.765.900 24.606.054 | 11.24%
Jul-11 2.765.900 24.606.054 | 11.24%
Aug-11 2.814.878 24.122.053 | 11.67%
Sep-11 2.846.430 25.737.878 | 11.06%
Oct-11 2.860.226 23.591.294 | 12.12%
Nov-11 2.895.221 24.552.019 | 11.79%
Dec-11 3.725.522 25.265.622 | 14.75%
Mar-12 3.953.892 28.420.432 | 13.91%
Apr-12 3.963.829 28.498.766 | 13.91%
May-12 4.008.503 29.221.577 | 13.72%
Jun-12 4.045.685 29.624.835 | 13.66%
Jul-12 4.082.562 30.780.938 | 13.26%
Aug-12 4.120.093 30.909.350 | 13.33%
Sep-12 4.164.539 31.675.467 | 13.15%
Oct-12 4.207.508 32.361.757 | 13.00%
Nov-12 4.249.523 32.265.812 | 13.17%
Dec-12 4.580.829 33.096.208 | 13.84%
Jan-13 5.001.397 32.726.390 | 15.28%
Feb-13 5.046.622 33.512.969 | 15.06%
Mar-13 5.103.069 33.505.857 | 15.23%
Apr-13 5.139.022 34.363.235 | 14.96%
May-13 5.150.502 35.133.097 | 14.66%
Jun-13 5.184.899 36.607.454 | 14.16%
Jul-13 5.190.484 36.427.352 | 14.25%
Aug-13 5.206.400 36.171.619 | 14.39%




Sep-13 5.244.343 36.593.641 | 14.33%
Oct-13 5.260.436 37.141.231 | 14.16%
Nov-13 5.275.406 37.687.074 | 14.00%
Dec-13 5.450.583 38.231.163 | 14.26%
Jan-14 5.685.804 38.250.604 | 14.86%
Feb-14 5.712.833 37.534.671 | 15.22%
Mar-14 5.762.532 38.868.836 | 14.83%
Apr-14 5.787.904 38.728.615 | 14.94%
May-14 5.697.748 38.097.568 | 14.96%
Jun-14 5.714.547 38.456.276 | 14.86%
Jul-14 5.732.023 37.922.777 | 15.11%
Aug-14 5.743.673 37.145.365 | 15.46%
Oct-14 5.762.389 36.991.344 | 15.58%
Nov-14 5774918 37.781.262 | 15.29%
Dec-14 5.622.091 37.746.024 | 14.89%
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DATA NPF. BOPO. CAR DAN ROA

BANK SYARI’AH MANDIRI TAHUN 2011-2014

BULAN | NPF BOPO CAR ROA

Jun-11 3.44% | 46.83% | 11.24% 1.81%
Jul-11 3.60% |4634% | 11.24% 1.79%
Aug-11 | 3.52% |4637% | 11.67% 1.70%
Sep-11 3.17% | 46.79% | 11.06% 1.63%
Oct-11 2.75% |4642% | 12.12% 1.60%
Nov-11 | 2.45% |46.53% | 11.79% 1.55%
Dec-11  2.42% |4881% | 14.75% 1.50%
Mar-12 | 2.61% [4671% | 1391% 4.66%
Apr-12 1 2.85% |4640% | 1391% 321%
May-12 | 2.89% |46.03% | 13.72% 2.75%
Jun-12 3.11% | 46.55% | 13.66% 2.44%,
Jul-12 320% |47.26% | 13.26% 2 27%
Aug-12 13.13% [4747% | 13.33% 2.16%
Sep-12 3.17% |47.93% | 13.15% 2.07%
Oct-12 323% |48.06% | 13.00% 2 02%
Nov-12 | 3.14% [4833% | 13.17% 1.97%
Dec-12 | 2.66% |4898% | 13.84% 1.929%
Jan-13 3.19% |49.77% | 15.28% 1.84%
Feb-13 3.30% |48.26% | 15.06% 1.85%
Mar-13 | 3.50% |{47.35% | 15.23% 1.86%
Apr-13 3.71% | 50.54% | 14.96% 1.65%
May-13 | 3.58% | 54.23% | 14.66% 1.34%
Jun-13 298% |55.16% | 14.16% 1.30%
Jul-13 296% |56.54% | 14.25% 1.15%
Aug-13 | 3.55% |56.53% | 14.39% 1.10%




Sep-13 | 347% |57.06% |1433% | 109%
Oct-13 |381% |5747% |14.16% | |03%
Nov-13 | 443% | 58.02% |14.00% | (o979
Dec-13 | 4.02% |53.02% | 1426% | {33%
Jan-14 [ 4.85% |5721% |14.86% | 1949
Feb-14 | 495% |5345% |1522% | 1oa%
Mar-14 | 4.86% |5501% |14.83% | 123%
Apr-14 [ 491% | 4842% | 14.94% | 1949
May-14 | 669% |57.69% |14.96% | 0.439%
Jun-14 | 638% | 57.13% | 14.86% | 0.48%
Jul-14  [679% |5687% |15.11% | 0.49%
Aug-14 | 689% |5609% |15.46% | (550
Oct-14  |653% |5629% |1558% | 0.60%
Nov-14 [ 6.42% |57.06% |1529% | 0.57%
Dec-14 | 6.85% | 62.10% | 14.89%

0.12%




Regression

Variables Entered/Removed?®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 CAR, NPF, . | Enter
BOPQP

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 8232 877 .651 .0049062 1.595

a. Predictors: (Constant), CAR, NPF, BOPO
b. Dependent Variable: ROA

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .002 3 .001 25.201 .000°
Residual .001 36 .000
Total .003 39

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), CAR, NPF, BOPO

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .059 .011 5.162 .000
NPF -.239 .082 -.401 -2.929 .006
BOPO -107 .025 -.618 -4.238 .000
CAR 150 .080 .228 1.877 .069
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 {Constant)
NPF 478 2.091
BOPO 421 2.372
CAR .608 1.645

a. Dependent Variable: ROA

Page 1




Coefficient Correlations®

Model CAR NPF BOPO
1 Correlations  CAR 1.000 -.183 -.385
NPF -.183 1.000 -.574
BOPO -.385 -.574 1.000
Covariances CAR .006 -.001 -.001
NPF -.001 .007 -.001
BOPO -.001 -.001 001

a. Dependent Variable: ROA

Collinearity Diagnostics®

Condition Variance Proportions
| Model  Dimension | Eigenvalue Index (Constant) NPF BOPO CAR
1 1 3.928 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .067 7.683 .01 .56 .00 .00
3 .003 34.652 .30 .03 .11 .99
4 .002 40.318 69 41 .89 .00
a. Dependent Variable: ROA
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -.001285 .023892 015467 0068311 40
Std. Predicted Value -2.452 1.233 .000 1.000 40
Standard Error of 001 .002 .002 .000 40
Predicted Value
Adjusted Predicted Value -.001844 024414 .015524 .0069126 40
Residual -.0083563 | .0227083 OE-7 .0047138 40
Std. Residual -1.703 4628 .000 961 40
Stud. Residual -1.808 4.803 -.005 1.004 40
Deleted Residual -.0094145 | .0244540 | -.0000563 .0051446 40
Stud. Deleted Residual -1.869 7.902 .072 1.422 40
Mahal. Distance .180 6.183 2.925 1.748 40
Cook's Distance .000 443 .023 .072 40
Centered Leverage Value .005 .1589 075 .045 40

a. Dependent Variable: ROA

Charts
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Frequency

Histogram
Dependent Variable: ROA

0 2
Regression Standardized Residual

Mean = 1.07E-15
Std. Dev. =0.961
N = 40
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Dependent Variable: ROA

Scatterpliot
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Regression Studentized Residual
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

NPF 40 0242 .0689 .039990 .0139081
BOPO 40 .4603 6210 515770 0478225
CAR 40 .1106 .1558 .139890 .0125861
ROA 40 0012 .0466 | .015468 .0082996
Valid N (listwise) 40
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Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk
membimbing mahasiswa tersebut diatas.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan
kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

apigan Syariah dafl Ekonomi Islam
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Ibu Rumah Tangga

Islam
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